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RESPON IMUN HUMORAL PADA KELINCI YANG 

DIINFEKSI BUATAN DAN DIIMUNISASI 

LARVA STADIUM KEDUA 

Toxocara vitulorum 

Nikmah Yasmin 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menentukan antigenitas dan respon imun protein 
larva stadium kedua (L2) Toxocara vitulorum baik dalam bentuk telur infektif 
maupun dalam bentuk homogenat. 

Hewan coba yang digunakan adalah 12 ekor kelinci betina dewasa (Lepus 
europaeuns) ras Angora dengan bobot badan rataan ± 5 kg dan disain percobaan 
yang digunakan adalah The Post-test Only Control Group Design. Kelinci dibagi 
menjadi tiga perlakuan yaitu, Po Kontrol Injeksi dengan PBS; PI = Infeksi 
buatan dengan telur infektif (L2) T. vitulorum ; P2 imunisasi homogenat L2 T. 
vitulorum. Pada Po kelinci hanya diinjeksi dengan PBS sebanyak 0,6 mI, PI 
diinfeksi buatan dengan telur infektif (L2 aktif) T. vitulorum sebanyak 1000 butir 
telur / ekor / oral; P2 diimunisasi dengan homogenat L2 T. vitulorum yang 
dilarutkan dengan Freund's complete adjuvant, sebanyak 300 J.lg / ekor / s.c. 
Pada PI dilakukan pengulangan infeksi buatan dengan dosis yang sarna, 
sedangkan pada P2 dilakukan pengulangan yang dilarutkan dengan Freund's 
incomplete adjuvant, dengan dosis yang sarna pula. Kedua pengulangan ini 
dilakukan pada minggu kedua. 

Setelah empat minggu, 12 ekor kelinci tersebut diarnbil serum darahnya 
untuk diuji ELISA tidak langsung. HasH dari uji ELISA berupa angka-angka 
yang menerangkan titer antibodi pada tiap-tiap kelinci, yang dinyatakan dengan 
nilai optical density (OD). Kemudian data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 
dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji LSD 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa L2 T. vitulorum baik dalam bentuk 
aktif maupun bentuk homogenat bersifat antigenik karena dapat memacu 
timbulnya antibodi. Selain itu terdapat perbedaan respon imun yang sangat nyata 
(p < 0,01) antara Ph P2 dan Po, sehingga dapat terlihat rataan nilai OD pada PI 
lebih tinggi dibandingkan P2maupun Po. 
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